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Abstract - This activity aims to assist MSMEs in Pakal Subdistrict in preparing simple financial reports and optimizing the 
use of the E-Peken platform to improve financial management and market access. The method used is an action research 
approach involving problem identification, assistance, implementation and mentoring, and evaluation. The results of the 
mentoring program indicate that the assistance successfully enhanced the MSMEs ability to prepare simple financial 
reports, understand and utilize the features of E-Peken, and improve market access and revenue. This assistance provides 
recommendations for the government and related stakeholders in encouraging the development of MSMEs through 
mentoring programs and the use of digital technology. 
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Abstrak – Kegiatan ini bertujuan untuk mendampingi UMKM di Kecamatan Pakal dalam menyusun laporan keuangan 
sederhana dan mengoptimalkan penggunaan platform E-Peken untuk meningkatkan pengelolaan keuangan dan akses 
pasar. Metode yang digunakan adalah pendekatan action research dengan melibatkan identifikasi masalah, 
pendampingan, implementasi dan mentoring, dan evaluasi. Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa 
pendampingan berhasil meningkatkan kemampuan UMKM dalam menyusun laporan keuangan sederhana, memahami 
dan memanfaatkan fitur E-Peken, serta meningkatkan akses pasar dan pendapatan. Pendampingan ini memberikan 
rekomendasi bagi pemerintah dan stakeholder terkait dalam mendorong pengembangan UMKM melalui program 
pendampingan dan pemanfaatan teknologi digital. 
 
Kata kunci: UMKM, Pendampingan, Keuangan Sederhana, E-Peken 
 

 
1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) merupakan pilar penting dalam 
perekonomian Indonesia, memberikan 
kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik 
Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja.  
Dengan kondisi lingkungan eksternal yang sangat 
fluktuatif, jenis usaha berbentuk UMKM terbukti 
menjanjikan dan sulit dimatikan [1]. Namun, 
banyak UMKM di Indonesia masih menghadapi 
kendala dalam pengelolaan keuangan dan akses 
pasar.  Salah satu kendala utama adalah 
keterbatasan dalam manajemen keuangan dan 
pencatatan akuntansi yang sistematis [2]. 
Keterbatasan pemahaman tentang akuntansi dan 
manfaatnya menyebabkan pencatatan akuntansi 
di UMKM dilakukan dengan cara yang tidak 
sistematis, sehingga informasi yang ada tidak 
dimanfaatkan secara optimal untuk pengambilan 
keputusan strategis [3].  

Program pendampingan dapat menjadi 
solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut.  
Pendampingan merupakan proses terstruktur 
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
dan pengetahuan UMKM dalam mengelola usaha.  
Program pendampingan dapat mencakup 
berbagai aspek, termasuk penyusunan laporan 
keuangan, penggunaan teknologi digital, dan 
akses pasar. 

Kegiatan terdahulu menunjukkan bahwa 
pendampingan merupakan strategi yang efektif 
dalam meningkatkan kinerja UMKM. Program 
pendampingan dapat meningkatkan pemahaman 
keuangan dan strategi pemasaran UMKM [4]. 
Pemanfaatan teknologi digital seperti platform E-
Peken dapat memperluas jangkauan pasar dan 
meningkatkan efisiensi operasional [5]. Dalam 
hal ini, perencanaan pemasaran memainkan 
peran penting dengan menyediakan pendekatan 
sistematis dan terstruktur bagi perusahaan. 
Tujuan dari perencanaan adalah untuk, 1) 
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menyeimbangkan dan menyelaraskan kegiatan 
pemasaran untuk memastikan tercapainya 
tujuan dan sasaran; 2) menggunakan metode 
pemasaran secara insentif dan optimal; dan 3) 
mengendalikan dengan cepat, tepat, dan teratur 
catatan, gagasan, serta aktivitas pemasaran 
dalam perusahaan [6]. 

Kegiatan ini berfokus pada pendampingan 
penyusunan keuangan sederhana dan 
penggunaan platform E-Peken pada UMKM di 
Kecamatan Pakal. Pemanfaatan E-Peken 
diharapkan dapat meningkatkan akses pasar dan 
pendapatan UMKM, serta mendorong digitalisasi 
UMKM. Kegiatan ini penting untuk dilakukan, 
khususnya untuk mengukur dampak 
pendampingan dan penggunaan E-Peken 
terhadap kemampuan UMKM dalam mengelola 
keuangan dan akses pasar.  Hasil pendampingan 
diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi 
pemerintah dan stakeholder terkait dalam 
meningkatkan dukungan terhadap UMKM di 
Indonesia. 

  

2. METODE PELAKSANAAN 
Pendampingan ini menggunakan 

pendekatan action research, yang bertujuan 
untuk memecahkan masalah praktis yang 
dihadapi oleh UMKM di Kecamatan Pakal sambil 
mengumpulkan data dan bukti untuk tujuan 
akademis. Action research adalah metode yang 
mencakup siklus aksi, refleksi, umpan balik, dan 
evaluasi [7]. Proses ini dilakukan secara 
kolaboratif antara penulis dan peserta untuk 
mencapai hasil yang lebih baik dan praktis. 
 
Identifikasi Masalah 

Pada tahap awal, dilakukan survei untuk 
mengidentifikasi kebutuhan utama UMKM di 
Kecamatan Pakal. Survei ini mencakup 
wawancara yang berfokus pada pemahaman 
tentang keuangan sederhana dan penggunaan 
teknologi digital seperti E-Peken. Data yang 
diperoleh digunakan untuk merancang materi 
pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan UMKM. 
 
Pendampingan 

Pendampingan dibagi menjadi dua sesi 
utama. Sesi pertama fokus pada penyusunan 
laporan keuangan sederhana. Sesi kedua 
berfokus pada penggunaan platform E-Peken 
untuk pemasaran produk. Pelatihan ini 
mencakup demonstrasi langsung dan latihan 
mandiri oleh peserta dengan bimbingan dari Tim. 
 
Implementasi dan Monitoring 

Setelah pendampingan, UMKM diberikan 
waktu untuk menerapkan pengetahuan yang 

telah diperoleh dalam kegiatan sehari-hari. Tim 
melakukan monitoring berkala untuk 
memberikan bimbingan tambahan dan 
memastikan bahwa UMKM dapat mengatasi 
kendala yang dihadapi selama proses 
implementasi.  
 
Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk menilai 
efektivitas program pendampingan. Evaluasi 
dalam action research melibatkan refleksi 
terhadap aksi yang telah dilakukan dan hasil yang 
diperoleh [8]. Evaluasi ini dilakukan melalui 
wawancara yang sama seperti pada tahap 
identifikasi masalah, untuk membandingkan 
perubahan yang terjadi. 
 

Metode action research yang digunakan 
dalam pelatihan ini memungkinkan adanya 
interaksi yang intensif antara Tim dan peserta, 
sehingga hasil yang diperoleh lebih relevan dan 
dapat diterapkan secara praktis oleh UMKM di 
Kecamatan Pakal. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peningkatan Pemahaman dan Keterampilan 
dalam Penyusunan Laporan Keuangan 
Sederhana 

Kegiatan ini mencakup pelatihan intensif 
yang meliputi penjelasan konsep dasar 
akuntansi, teknik pencatatan transaksi keuangan, 
serta penyusunan laporan keuangan sederhana 
yang terdiri atas tanggal, pemasukan, 
pengeluaran dan keterangan. Sebelum kegiatan 
dimulai, dilakukan survei awal untuk 
mengidentifikasi pemahaman dasar pelaku 
UMKM tentang pencatatan keuangan. Hasil 
survei menunjukkan bahwa sebagian besar 
pelaku UMKM masih memiliki pemahaman yang 
terbatas tentang pentingnya pencatatan 
keuangan yang baik. Banyak di antara mereka 
yang hanya melakukan pencatatan secara asal–
asalan dan banyak juga yang tidak melakukan 
pencatatan sama sekali. Hal ini menyebabkan 
informasi keuangan yang dihasilkan kurang 
akurat dan tidak dapat digunakan secara optimal 
dalam pengambilan keputusan bisnis. 

Selama pendampingan (Gambar 1), 
peserta diberikan materi mengenai pentingnya 
pencatatan keuangan yang baik, teknik 
pencatatan transaksi harian, dan cara menyusun 
laporan keuangan sederhana. Materi 
disampaikan dengan metode ceramah, diskusi 
interaktif, dan praktik langsung untuk 
memastikan peserta memahami dan mampu 
menerapkan materi yang diajarkan.  
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Gambar 1. Pendampingan pada UMKM Kecamatan Pakal 

 
Hasil dari kegiatan ini menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam pemahaman 
dan keterampilan peserta. Peserta mampu 
menyusun laporan keuangan sederhana, yang 
terdiri atas tanggal, pemasukan, pengeluaran dan 
keterangan (Gambar 2). Selain itu, mereka juga 
memahami pentingnya konsistensi dan 
ketepatan dalam pencatatan transaksi keuangan 
sehari-hari. 

 

 
Gambar 2. Catatan Keuangan Sebelum dan Sesudah 
Pendampingan 

 
Implementasi Penggunaan E-Peken untuk 
Pemasaran Produk 

Penggunaan internet menjadi salah satu 
pusat online digital marketing dan media 
pemasaran yang sangat kuat, terjangkau dan 
efektif untuk mendapatkan umpan balik langsung 
dengan proses interaksi dan monitoring yang 
lebih mudah [9]. E-Peken, sebuah platform digital 
yang dikembangkan oleh Pemerintah Kota 
Surabaya, bertujuan untuk mempermudah 
UMKM dalam mengakses pasar dan melakukan 
transaksi online [10].   

Sebelum pelatihan, sebagian besar pelaku 
UMKM di Kecamatan Pakal belum familiar 
dengan penggunaan E-Peken untuk pemasaran. 
Mereka masih mengandalkan metode pemasaran 
konvensional seperti penjualan langsung di pasar 
dan toko fisik. Oleh karena itu, pelatihan ini 
difokuskan pada pengenalan E-Peken, cara 
mengunggah produk, dan strategi pemasaran 
digital yang efektif. 

Selama pelatihan, peserta diajarkan cara 
membuat akun di E-Peken, mengunggah foto 

produk, menulis deskripsi produk yang menarik, 
dan mengelola transaksi penjualan secara online. 
Peserta juga diberikan tips dan trik untuk 
meningkatkan visibilitas produk mereka di 
platform tersebut, seperti penggunaan kata kunci 
yang tepat, promosi melalui media sosial, dan 
pengelolaan ulasan pelanggan. 

Adapun syarat – syarat untuk pendaftaran 
E-Peken yang telah disosialisasikan kepada 
UMKM sebagai berikut (Gambar 3) :  
a. Toko Kelontong  

- Memiliki KTP Surabaya, NIB, dan 
rekening Bank Jatim (QRIS, merchant-
pan, key Jatim, terminal user Jatim). 

- Tergabung dalam koperasi toko 
kelontong yang ada pada tiap–tiap toko 
kelontong. 

- Mengisi form pendaftaran (Gambar 3). 
b. UKM 

- Memiliki KTP Surabaya, NIB, dan 
rekening Bank Jatim (QRIS, 
merchantpan, key Jatim, terminal user 
Jatim). 

- Memiliki tempat produksi yang 
berbasis di Surabaya. 

- Produk dagang merupakan hasil 
produksi sendiri (bukan repacking). 

- Mengisi form pendaftaran. 
 

  
Gambar 3. Syarat dan formulir Pendaftaran E-Peken 
 

Hasil dari pelatihan ini menunjukkan 
antusiasme yang tinggi dari peserta untuk mulai 
memanfaatkan E-Peken dalam pemasaran 
produk mereka. Beberapa peserta langsung 
mengunggah produk mereka ke platform 
tersebut dan mulai menerima pesanan secara 
online. Penggunaan E-Peken diharapkan dapat 
membantu UMKM di Kecamatan Pakal 
meningkatkan penjualan dan memperluas 
jangkauan pasar mereka. 
 
Tantangan dan Solusi dalam Pendampingan 

Meskipun hasil pelatihan menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman 
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dan keterampilan peserta, terdapat beberapa 
tantangan yang dihadapi selama proses 
pendampingan. Salah satu tantangan utama 
adalah keterbatasan waktu pendampingan. 
Proses pendampingan hanya dilakukan dalam 
waktu satu hari pada setiap UMKM, sehingga 
belum cukup optimal untuk memberikan 
pemahaman yang mendalam kepada peserta. 
Untuk mengatasi hal ini, digunakan WhatsApp 
sebagai media komunikasi lanjutan dan 
melakukan kunjungan ke UMKM setelah 1 bulan.  

Selain itu, tingkat literasi digital yang 
bervariasi di kalangan peserta juga menjadi 
tantangan. Beberapa peserta yang belum familiar 
dengan teknologi digital mengalami kesulitan 
dalam menggunakan platform E-Peken. Untuk 
mengatasi masalah ini, pelatihan dilakukan 
dengan metode yang sederhana dan mudah 
dipahami, serta diberikan contoh praktik 
langsung. Peserta yang lebih mahir dalam 
teknologi juga didorong untuk membantu 
peserta lain yang mengalami kesulitan. 

 
Evaluasi dan Dampak Pendampingan 

Evaluasi dilakukan untuk menilai 
efektivitas program pendampingan. Evaluasi ini 
mencakup penilaian terhadap pemahaman 
peserta tentang materi yang diajarkan, 
keterampilan dalam menyusun laporan 
keuangan, dan penggunaan platform E-Peken. 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian 
besar peserta merasa puas dengan pelatihan 
yang diberikan dan merasakan manfaat langsung 
dari kegiatan ini. 

Peserta yang sebelumnya tidak memiliki 
pemahaman tentang akuntansi kini mampu 
menyusun laporan keuangan sederhana dengan 
baik. Mereka juga mulai menyadari pentingnya 
pencatatan keuangan yang baik untuk 
kelangsungan usaha. Selain itu, penggunaan E-
Peken memberikan pengalaman baru bagi 
peserta dalam memasarkan produk secara online, 
yang diharapkan dapat meningkatkan penjualan 
dan memperluas jangkauan pasar. Dalam jangka 
panjang, kegiatan pendampingan ini diharapkan 
dapat memberikan dampak positif yang 
berkelanjutan bagi UMKM di Kecamatan Pakal.  

 

4. PENUTUP 
Kegiatan pendampingan penyusunan 

keuangan sederhana dan penggunaan E-Peken 
pada UMKM di Kecamatan Pakal telah berhasil 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

peserta dalam manajemen keuangan dan 
pemasaran digital. Meskipun terdapat beberapa 
tantangan seperti keterbatasan waktu 
pendampingan dan variasi tingkat literasi digital 
peserta, diharapkan dengan kemampuan yang 
lebih baik dalam manajemen keuangan dan 
pemasaran digital, UMKM di Kecamatan Pakal 
dapat berkembang lebih baik, meningkatkan 
daya saing, dan memberikan kontribusi lebih 
signifikan terhadap perekonomian lokal. 
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